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BERJUANG UNTUK BANGSA

Berjuang untuk bangsa bukan hal baru
dari apa yang diperankan Nahdlatul Ulama.
Justru perjuangan untuk bangsa itulah yang
menjadi argumen mendasar kehadirannya
di Indonesia di samping untuk merawat tra-
disi Islam yang diam-diam (di)luntur(kan)
oleh gelombang lain di tanah air.

Oleh karena kehadirannya jauh sebe-
lumkemerdekaan, makaperan-peran perjua-
ngan NU melawan penjajahan di Indonesia
sangat nyata. Keterlibatannya dalam peru-
musan dasar negara di era-era pembentu-
kan bangsa ini juga tidak luput dari peran
Nahdlatul Ulama bersama-sama dengan ele-
men lain di bumi nusantara ini.

Persoalan inilah yang menjadi fokus
utama edisi kali ini. Melalui tulisan redaktur
tamu, Slamet Effendy Yusuf, yang mengurai
tentang bagaimana NU mengusulkan ran-
cang bangun sistem ketatanegaraan di
era-era awal pembentukannya. Perdebatan
seputar dasar negara dan bagaimana peran
NU di sana juga menjadi uraian tulisan
yang berjudul Perumusan Negara Masa Khit-
tah: Pancasila sebagai Ideologi Final. Menam-
bahkan penjelasan Slamet, Ketua Umum
PBNU, KH. Ahmad Hasyim Muzadi menu-
lis dengan judul Nahdlatul Ulama Mengabdi
untuk Bangsa, ia menegaskan bagaimana
peran-peran politik NU yang sepenuhnya
berorientasi politik kebangsaan dan keu-
matan. Keputusan NU untuk kembali ke
khittah pada muktamarnya di Sukorejo,
ungkapnya, bukan berarti memutus peran
politik itu. Malah khittah memberikan kele-
luasaan kepada jama’ahnya untuk berperan
secara politik dengan dibingkai etika.

Tulisan lainnya adalah Politik NU Kem-
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bali Ke Khittah. Artikel yang ditulis mantan
sekretaris Tim Tujuh untuk Pemulihan Kh-
ittah, M. Said Budairy, ini hendak mengu-
rai argumentasi mengapa NU merasa perlu
menegaskan identitas sebagaimana pada
awal mula didirikannya. Apa yang dikenal
dengan khittah NU inilah yang sesungguh-
nya menjadi semangat awal keberadaan NU.
Terbengkalainya kerja-kerja dan khidmah
kebangsaan dan keumatan inilah yang men-
jadi pemicu utama kenapa NU memutus-
kan kembali ke khittah. Melengkapi artikel
utama edisi ini, Syaiful Arif menulis artikel
dengan judul NU Pasca Tradisi: Pergeseran
Nilai Pasca Orde Baru. Tulisan ini hendak
memotret peran-peran sosial intelektual,
bahkan politik, warga NU pasca tumbang-
nya Orde Baru. Perbedaan orientasi, antara
bertahan di jalur kultural-intelektual dan
beralih pada jalur politik menjadi fenomena
tersendiri di era pasca tumbangnya Orde
Baru ini.

Di samping tema-tema yang menjadi
fokus utama, edisi ini juga dilengkapi dengan
beberapa tulisan seperti Pesantren, Dakwah,
dan Pengembangan Masyarakat yang ditulis
Asyhabuddin Mustahar; Syiir Madura: Silsi-
lah, Ciptaan, dan Ragam Perubahannya yang
ditulis M. Faizi; dan Menuju Figih Politik
Berperspektif Perempuan yang ditulis Umma
Farida. Selain itu, edisi ini dilengkapi dengan
wawancara eksklusif dengan salah seorang
Rais Syuriyah PBNU, KH. Tholhah Hasan.
Akhirnya, semoga edisi kali ini memberikan
pengayaan informasi bagi pembaca untuk
kemudian menginspirasi bagi pembenahan
NU dan bangsa. Selamat membaca! []
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